BAB IV

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dengan metode analisis
semiotika model Roland Barthes, dibantu dengan konsep kesedihan dari Dr
Elisabeth Kubles-Ross dan wheel of emotions dari The Junto Institute,
menghasilkan kesimpulan sebagai berikut:

Situasi yang membuat karakter aku merasakan kesedihan adalah
renggangnya hubungan romantis dengan karakter kamu tanpa alasan yang
jelas. Hubungan romantis antara karakter aku dan karakter kamu sudah tidak
memercikkan kebahagiaan lagi bagi keduanya. Kesedihan antara karakter
aku dan karakter kamu muncul karena karakter aku merasa kehilangan
karakter kamu yang biasanya mengisi hari-hari bersama. Karakter aku
sudah berusaha memperjuangan hubungan romantis agar bisa bertahan,
namun tetap berakhir karena luka yang dimiliki oleh karakter aku sudah
terlalu dalam.

Karakter aku melewati tahapan kesedihan mulai dari tahapan denial
(penyangkalan) yang dijelaskan dalam bait kedua (2) dan ketiga (3).
Tahapan anger (kemarahan) yang ada pada bait enam (6), tujuh (7), delapan

(8), dan sembilan (9) karena karakter aku sudah mulai mempercayai situasi
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kesedihan yang dialaminya. Tahapan bargaining (menawar) pada bait
sebelas (11), dan tahapan terakhir acceptance (penerimaan) yang ada di bait
enam belas (16) hingga dua puluh (20).

Kelima tahapan kesedihan dialami oleh karakter aku sebagai
prosesnya mengenali kesedihan yang dirasakan. Hal tersebut membantu
karakter aku untuk bangkit dari kesedihan yang dirasakan sehingga dapat
berkembang menjadi pribadi yang lebih baik. Podcast Rintik Sedu episode
Jalan Pulang berusaha memberi penguatan terhadap para pendengar untuk
bisa mencapai tahapan acceptance (penerimaan) dalam kesedihan. Pada bait
ke enam belas (16), karakter aku mengatakan “Tapi, terjebak di dalam
jurang itu mengajarkan saya bahwa ternyata perjalanan bukan Cuma
tentang berangkat bawa apa, dan pulang Cuma sisa apa. Enggak,
perjalanan itu lebih dari sekedar pergi dan pulang” sebagai bukti bahwa
karakter aku mengalami hubungan yang membuatnya mengerti ada
kemungkinan tidak berakhir bahagia, namun selalu ada hal positif yang bisa
diambil. Hal positif tersebut adalah mencintai diri sendiri sama pentingnya

dengan mencintai orang lain.

. Saran

Berdasarkan seluruh proses penelitian yang telah dilakukan serta
menemukan kesimpulan, peneliti memberikan beberapa saran terkait

penelitian, yaitu:
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1.

Penelitian ini terbatas pada analisis teks karena tidak ditemukan
riset semiotika yang berbasis auditif. Podcast memiliki unsur
audio, hal ini dapat menjadi tantangan peneliti selanjutnya.
Bagi peneliti selanjutnya yang melakukan penelitian sejenis
dengan menggunakan karya sastra (puisi, lagu, podcast) bertema
kesedihan dalam percintaan, dapat melengkapi pembahasan
dengan konsep gender untuk mempertajam hasil analisis
mengenai kesedihan yang dirasakan antara pria dan wanita.
Bagi masyarakat yang mempelajari atau membaca penelitian ini
diharapkan dapat menjadi ilmu serta informasi yang berguna,
bahwa kesedihan merupakan hal yang biasa terjadi pada
manusia. Kesedihan tidak selalu tentang emosi yang negatif,
tetapi kesedihan dapat membuat seseorang lebih menghargai
kehidupan dan menjadi pribadi yang lebih baik ke depannya.
Bagi Fakultas Ilmu Komunikasi Universitas Atma Jaya
Yogyakarta agar dapat memperkenalkan semiotika sebagai
metode penelitian kepada mahasiswa Ilmu Komunikasi Atma
Jaya. Hal ini bertujuan agar penelitian semiotika dengan objek
teks dapat dieksplorasi lebih dalam, sehingga muncul kebaruan
(novelties) dari penelitian-penelitian semiotika mengenai
representasi yang sudah sering dilakukan oleh mahasiswa Ilmu

Komunikasi sebelumnya.
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LAMPIRAN

Jalan Pulang

Oleh: Rintik Sedu

Pemenggalan ke 1

Halo, udah sampai mana? Udah jauh ya?

Enggak, ini earphonemu ketinggalan di rumahku

Kalau masih sekitaran komplek rumah, balik aja

Cuma kalau udah jauh dan menurutmu enggak terlalu penting, gapapa.

Pemenggalan ke 2

Aku tau kamu harus pulang

Walau sebenernya aku belum mau kamu pulang

Pemenggalan ke 3

Haaahh, harus membuka suara malam ini dengan memori percakapan yang

Yang sebenarnya belum terlalu lama berlalu

Pemenggalan ke 4

Percakapan, iyah percakapan
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Garis start dalam perlombaan

Berawal semangat, lama-lama hilang semangat

Pemenggalan ke 5

Tapi ya, menurut saya hidup ini sebenernya cuma tentang perjalanan

Dan yang namanya perjalanan berarti cuma tentang pergi dan kembali, berangkat dan

pulang, ada dan hilang

Pemenggalan ke 6

Tapi itu dulu

Itu pemahaman saya tentang perjalanan, sebelum akhirnya saya ketemu dia

Pemenggalan ke 7

Dia, eemm seseorang yang saya gambarkan seperti jurang

Dan saya, saya adalah yang terjebak di dalamnya, bertahun lamanya

Stuck aja, kayak gaada jalan keluar

Pemenggalan ke 8

Pokoknya dia adalah jebakan paling menyebalkan

116



Tempat yang gak pernah saya duga, akan jadi tempat di mana saya akan menghabiskan

banyak duka

Pemenggalan ke 9

Cuma, semua orang pasti pernah terjebak sama satu orang

Satu orang yang itu-itu aja

Dengan cerita, masalah, bahkan ending yang sama

Pemenggalan ke 10

Dan ternyata, perkara terjebak nggak selalu tentang pilihan

Karna sebagian dari kita justru sengaja terjebak

Pemenggalan ke 11

Bertahun-tahun saya pikir saya benar

Saya pikir jurang itu bisa jadi rumah

Saya pikir terjebak bersamanya adalah jalan pulang

Ternyata saya salah

Pemenggalan ke 12

Saya mungkin bisa diam, tapi hidup ini ternyata terus berjalan
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Ada banyak hal yang harus diselamatkan tapi yang dikira menyenangkan siapa tau cuma

jebakan

Pemenggalan ke 13

Jangankan banyak, kadang ada hal yang lebih penting untuk diselamatkan daripada yang

ingin sekali kita selamatkan

Dan saya memutuskan untuk menyelematkan diri saya, ketimbang perjalanan bersamanya

Pemenggalan ke 14

Saya harus keluar dari jurang itu gimanapun caranya, kenapa?

Karena saya sadar, sama dia saya gak pernah pulang

Pemenggalan ke 15

Yang namanya rumah akan tetap rumah, sejauh apapun kita pergi

Sesempurna apapun orang yang kita temui, rumah tidak berubah

Isinya mungkin, tapi keberadaannya tidak

Pemenggalan ke 16

Tapi terjebak di dalam jurang itu mengajarkan saya bahwa

Ternyata perjalanan bukan cuma tentang berangkat bawa apa, dan pulang cuma sisa apa

118



Enggak, perjalanan itu lebih dari sekedar pergi dan pulang

Pemenggalan Ke 17

Perjalanan itu tentang mengorbankan banyak bekal buat sesuatu yang lebih penting dari

bahagia kita sendiri

Pemenggalan Ke 18

Perjalanan itu tentang mengorbankan banyak kesempatan untuk sesuatu yang kita butuhkan

walau konsekuensinya kita mungkin ga bisa sampai tujuan

Pemenggalan Ke 19

Tenang, selalu ada tempat untuk putar balik

Selalu ada rumah, bahkan bila sudah tidak berwujud rumah

Pemenggalan Ke 20

Selalu ada titik start untuk kembali

Jangan takut, jangan takut buat pulang
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